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PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI

Disertasi dengan judul Pengembangan Model Manajemen Teaching
Factory Berbasis Competency Based Training (CBT) dan Production Based
Training (PBT) Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi dan Rekayasa ini adalah
karya asli dan apabila dikemudian hari ternyata ditemukan bahwa hasil karya ini

adalah plagiat dari karya orang lain, maka saya bersedia dituntut sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
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/ Pengembangan Model Manajemen Teaching Factory pada SMK adalah \
/" suatu konsep pendekatan manajemen unit produksi yang memadukan .
/ pembelajaran Competency Based Training (CBT) dan Production Based Training Fan
(PBT) dalam suasana sesungguhnya untuk mencapai kompetensi keahlian sesuai
/ standar kerja di dunia industri.

Tujuan adalah menemukan dan mengembangkan model manajemen
Teaching Factory Sckolah Menengah Kejuruan Teknologi dan Rekayasa melalui
validasi model. Model Manajemen Teaching Factory, memadukan konsep bisnis
dan produksi pada pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi keahlian yang
relevan. Untuk mencapai tujuan penelitian di atas menggunakan pendekatan
Research and Development, melalui studi pendahuluan, pengembangan desain
model, uji coba dan validasi.

Tahap studi pendahuluan meliputi tahap studi literatur, studi lapangan,
deskripsi dan analisis temuan lapangan, yaitu: 1) mendeskripsikan karakteristik
SMK Teknologi dan Rekayasa yang melaksanakan Teaching Factory (TEFA); 2)
mendeskripsikan karakteristik kelompok pengembang model manajemen TEFA
SMK Teknologi dan Rekayasa sebagai kelompok imbas untuk mengembangkan
dan mengimplementasikan model manajemen TEFA SMK Teknologi dan
Rekayasa, dan (3) menyusun model manajemen TEFA SMK Teknologi dan
Rekayasa. Kemudian kelompok model didampingi kelompok imbas untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan model manajemen TEFA SMK
Teknologi dan Rekayasa untuk mengetahui apakah model yang dikembangkan
dapat diterapkan dengan benar oleh kelompok model. Analisis data dalam tahap
studi pendahuluan tentang temuan atau fakta pembelajaran TEFA dideskripsikan
dalam bentuk sajian data, kemudian diinterpretasikan) secara kualitatif. Proses
dan hasil pengembangan desain dilakuk analisis secara peer-group dan expert
Jjudgement. Hasil uji coba dan pengimbasan disajikan dalam bentuk data akan
ukuran keterterapan desain (applicabilily) yang dianalisis secara deskriptif
kualitatif.
Model manajemen Teaching Factory yang dikembangkan dapat
diterapkan pada Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi dan Rekayasa dan dapat
menghasilkan sumbangan yang konstruktif dalam meningkatkan kerjasama antara

SMK Teknologi dan Rekayasa dengan dunia usaha dan industri.

Kata kunci: Teaching Factory, Competency Based Training (CBT), Production
Based Training (PBT), Teknologi dan Rekayasa.
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Vocational education and  enterprenpreneurship ~ education  are

complementary. The profile of adult entreprencur reflects in many ways the
characteristic attributed to vocational student. Vocational education must teach
more than occupational khowladge, skills and work experience by encouraging
students to think more broadly and creatively about carrer apportunities,
enterpreneurship education provides that apportunity by teaching students how

anticipate and respond to change.
The Dual system was described as acombination of practical aid

theoritical vocational training at two place of learning with different legal and

structureal characteristic in plant and school training.
The vocational training system of the dual system is the result of

collaboration between the public and private sectors and refers to any public and
private institution or activities that directly or indirectly —serve to provide

occopational qualifications.
The development of teaching factory management models for vocational

schools is management of production unit with combination of training (CBT)

and production method (PBT) to relevan standard competance.
The aims of research and development of teaching factory management

models is to identify and described the management of vocational schools that
aplaied a teaching Factory model of vocational schools Technology and Rekayasa
with preliminary studies, try out and validation

The Collected data to interview, observation and documentation. Data
were reduced, and classified in order to find it’s abstraction and it’s esense and

the defined of a models of Teaching Factory management.

The teaching Factory is in the form of combination of training and
The resscarch of a model of Teaching Factory Management
in Vocational schools is the result graduates are ordered by some industries,
because since their studies are familier with the production process. The
vocational schools that aplaied the development of teaching factory management
models for vocational schools in semarang can be growed well since they are
provided with sufficient facilities for practice, experienced teachers in production
process, a good and flexible cooperation with industries, and agood management.

production method.



